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Lampiran 1. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Sertifikasi Hasil Uji 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Diameter Koloni Jamur Trichphyton rubrum 
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Lampiran 5. Uji Statistika 

Uji Distribusi Data Diameter Pertumbuhan Jamur Trichophyton rubrum pada 

Media PDA yang Menggunakan Pelarut Akuades 

 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut akuades 

.110 9 .200* .990 9 .996 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut kondensat AC 

.231 9 .183 .943 9 .612 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut air kemasan 

.150 9 .200* .976 9 .943 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

Keputusan: 

H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,996) ≥ 0,05 

 

Kesimpulan: 

Data berdistribusi normal 
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Uji Distribusi Data Diameter Pertumbuhan Jamur Trichophyton rubrum pada 

Media PDA yang Menggunakan Pelarut Kondensat AC 

 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut akuades 

.110 9 .200* .990 9 .996 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut kondensat AC 

.231 9 .183 .943 9 .612 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut air kemasan 

.150 9 .200* .976 9 .943 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

Keputusan: 

H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,612) ≥ 0,05 

 

Kesimpulan: 

Data berdistribusi normal 
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Uji Distribusi Data Diameter Pertumbuhan Jamur Trichophyton rubrum pada 

Media PDA yang Menggunakan Pelarut Air Minum Kemasan 

 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

 

Hasil 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut akuades 

.110 9 .200* .990 9 .996 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut kondensat AC 

.231 9 .183 .943 9 .612 

Diameter pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum pada media 

PDA dengan pelarut air kemasan 

.150 9 .200* .976 9 .943 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

Keputusan: 

H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,943) ≥ 0,05 

 

Kesimpulan: 

Data berdistribusi normal 
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Uji Homogenitas Data 

Hipotesis  

H0 : Data homogen  

Ha : Data tidak homogen  

 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig pada Test of Homogeneity of Variances ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig pada Test of Homogeneity of Variances < 0,05 

 

Hasil 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter pertumbuhan 

jamur Trichophyton 

rubrum pada media 

PDA dengan pelarut 

akuades, kondensat AC 

dan air minum kemasan 

Based on Mean 2.244 2 24 .128 

Based on Median 2.006 2 24 .156 

Based on Median and 

with adjusted df 
2.006 2 17.678 .164 

Based on trimmed mean 2.242 2 24 .128 

 

Keputusan: 

H0  diterima karena Sig (0,128) pada Test of Homogeneity of Variances ≥ 0,05 

 

Kesimpulan: 

Data homogen, maka untuk membuat keputusan dilakukan uji One Way Anova  
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Uji One Way Anova 

Hipotesis  

H0 : Tidak ada perbedaan diameter pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum yang  

       ditanam pada media Potato Dextrose Agar (PDA) menggunakan pelarut  

       akuades, kondensat AC dan air minum kemasan  

Ha : Ada perbedaan diameter pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum yang  

       ditanam pada media Potato Dextrose Agar (PDA) menggunakan pelarut  

       akuades, kondensat AC dan air minum kemasan  

H0 : µ1 = µ2 = µ3 

Ha : µ1≠ µ2 ≠ µ3 

Ketentuan:  

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05  

Ha ditolak jika Sig < 0,05  

 

Hasil: 

ANOVA 

Diameter pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum pada media PDA dengan 

pelarut akuades, kondensat AC dan air minum kemasan 

 Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 346.072 2 173.036 22.131 .000 

Within Groups 187.653 24 7.819   

Total 533.725 26    

 

Keputusan: 

Ha ditolak karena Sig (0,000) < 0,05  

 

Kesimpulan: 

Ada perbedaan diameter pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum yang ditanam 

pada media Potato Dextrose Agar (PDA) menggunakan pelarut akuades, kondensat 

AC dan air minum kemasan  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

                    

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran pH akuades Pengukuran pH kondensat 

AC 

Pengukuran pH air 

minum kemasan 

Peremajaan jamur T. rubrum Mengukur diameter jamur T. rubrum 

Pengamatan mikroskopis 

jamur T. rubrum 
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Hasil pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum pada media PDA akuades setelah 

inkubasi 7 hari 

Hasil pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum pada media PDA kondensat AC 

seteah inkubasi 7 hari 

Hasil pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum pada media PDA air minum 

kemasan setelah inkubasi 7 hari 

Hasil pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum (nampak belakang) pada media 

PDA kondensat AC setelah inkubasi 3 

hari 
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Pengamatan mikroskopis jamur 

Trichophyton rubrum yang diwarnai 

LPCB pada media PDA akuades 

setelah inkubasi 7 hari 

Pengamatan mikroskopis jamur 

Trichophyton rubrum yang diwarnai 

LPCB pada media PDA kondensat AC 

setelah inkubasi 7 hari 

Pengamatan mikroskopis jamur 

Trichophyton rubrum yang diwarnai 

LPCB pada media PDA air minum 

kemasan setelah inkubasi 7 hari 

Hasil pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum (nampak belakang) pada media 

PDA kondensat AC setelah inkubasi 7 

hari 


